BAB Il1

PELAKSANAAN KERJA

3.1 Kedudukan dan Koordinasi

Kegiatan magang yang dilakukan berfokus pada pengembangan sistem web
yang dapat dijangkau dengan mudah untuk Unit Layanan Disabilitas (ULD) di
bawah naungan Student Engagement Universitas Multimedia Nusantara (UMN).
Layanan digital yang inklusif, mudah diakses, serta dapat mendukung kegiatan
akademik dan administratif mahasiswa penyandang disabilitas merupakan tujuan

utama dalam pembentukan layanan digital ini.

Student Engagement secara struktur organisasi dilakukan langsung oleh
Wakil Rektor Kemahasiswaan. Unit ini memiliki peran untuk mendukung
pengembangan mahasiswa, penyelenggaraan kegiatan kemahasiswaan, serta
layanan kesejahteraan termasuk Unit Layanan Disabilitas. ULD memiliki tugas
dalam memperikan pendampingan dan dukungan fasilitas bagi mahasiswa
penyandang disabilitas supaya dapat beraktivitas secara setara di lingkungan
kampus. Selama proses pelaksanaan magang posisi yang dijalankan adalah sebagai
Web Developer yang bertanggung jawab pada proses perancangan dan
pengembangan sistem layanan digital. Seluruh lingkup tugas dilakukan dalam
pengawasan lapangan dari Student Engagement dan dosen pembimbing akademik

dari program studi.

Program magang dimulai dengan peninjauan persyaratan. Selama fase ini,
pekerja ULD dan supervisor lapangan mempelajari tanggung jawab mereka dan
menentukan persyaratan untuk sistem yang sedang dikembangkan. Proses ini
mencakup diskusi langsung dengan mereka tentang tantangan yang mereka hadapi

dan harapan mereka untuk sistem pendukung layanan digital yang lebih canggih.
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ULD / Student Engagement
Arahan Kebutuhan & Persetujuan Fungsional.

v

PENGEMBANGAN SISTEM
FPengembangan frontend (Bootstrap) &
backend {Basis Data).

v

QUTPUT ITERASI
Modul Siap Uji & Progres Pengembangan.

v

VERIFIKASI PENGGUNA (User Acceptance
Testing - UAT)
Umpan Balik & Pengujian Fungsional.

v

STUDENT ENGAGEMENT / ULD
Evaluasi Akhir & Pengesahan Implementasi.

Gambar 3.1 Alur Kerja Magang

Gambar 3.1 menggambarkan proses kegiatan yang menjelaskan proses
kegiatan magang, mulai dari awal kebutuhan terkumpul, dilakukan penyusunan
rencana kerja yang berisi daftar tugas hingga prioritas pengembangan. Rencana
tersebut ditinjau oleh pengawas lapangan untuk memastikan kepatuhan terhadap
tenggat waktu, ketersediaan sumber daya, dan persyaratan fungsional ULD.
Perangkat lunak pengembangan seperti Visual Studio Code untuk pengkodean,
templat untuk desain responsif, dan sistem basis data MySQL untuk penyimpanan

data yang aman dan terorganisir membantu mengatur lingkungan kerja.

Selama pengembangan sistem, proses koordinasi dilakukan secara bertahap
melalui pertemuan langsung di lingkungan Student Engagement maupun melalui
daring. Pelaporan dilakukan dilaporkan secara berkala, mencakup hasil modul yang
sedang dikerjakan, kendala teknis yang dihadapi, serta rencana tindak lanjut
dilakukan selama pengembangan. Untuk pola koordinasi ini dapat membantu
mempercepat penyelesaian hambatan serta juga memastikan sistem tetap berjalan

sesuai arah yang ditentukan.
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Metode kerja yang digunakan bersifat bertahap yang di mana setiap siklus
pengembangan dimulai dari proses perancangan antarmuka, dilanjutkan dengan
implementasi kode, pengujian dan penyempurnaan sistem. Pengujian difokuskan
pada aspek kebutuhan dan kemudahan penggunaan bagi seluruh pengguna,
termasuk mahasiswa dengan keterbatasan fisik atau sensorik. Dalam proses ini,
prinsip aksesbilitas diterapkan melalui dukungan navigasi menggunakan keyboard,
pemberian label yang jelas pada elemen formulir, penggunaan warna dengan
kontras yang baik, serta struktur halaman yang mendukung pengguna pada saat

membaca.

Selain itu, pengujian integrasi dan performa turut dilakukan untuk
memastikan sistem berjalan optimal dan mampu memproses data dengan efisien.
Semua hasil pengujian dikumpulkan dalam catatan perbaikan untuk memastikan
tidak ada kesalahan yang terlewat. Setiap kendala teknis yang ditemukan
didiskusikan bersama pembimbing lapangan untuk menentukan solusi yang paling
efektif.

Pengujian pengguna (UAT) dilakukan bersamaan dengan ULD. Pada tahap
ini, calon pengguna menggunakan sistem secara langsung untuk memastikan
fungsionalitasnya memenuhi kebutuhan lokasi sebenarnya. Wewenang selama
proses pengembangan dibagi serta informasi yang diperoleh selama UAT sangat
penting untuk melakukan perbaikan akhir. Hal ini memastikan bahwa sistem benar-

benar siap digunakan dalam operasional ULD.

Para peserta magang bekerja di bawah pengawasan seorang supervisor
lapangan dan melakukan tugas-tugas teknis harian, seperti implementasi,
konfigurasi basis data, dan pengujian awal. Di saat bersamaan supervisor lapangan
dan ULD harus membuat keputusan strategis agar tetap selaras dengan kebutuhan
fasilitas. Keputusan ini dapat mencakup penambahan fitur penting atau perubahan

alur kerja sistem.

Pada tahap akhir, penulis melakukan evaluasi menyeluruh terhadap sistem

yang telah dikembangkan. Evaluasi tersebut meliputi pengujian stabilitas,
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keandalan sistem, serta kesiapan dokumentasi. Setelah itu semua sistem diserahkan
kepada pihak Student Engagement dan ULD untuk diterapkan dalam kegiatan

operasional.

Selama pelaksanaan magang, koordinasi yang baik dijalankan antara
pelaksana magang, pembimbing lapangan, dan pihak ULD. Keberhasilan dari
proyek tersebut didukung oleh cara komunikasi yang terbuka dan kerja sama tim
yang bagus, sehingga seluruh rangkaian kegiatan dapat dilaksanakan dengan lancar.
Hasil akhir dari kegiatan ini tidak hanya berupa sistem web yang berfungsi baik dan
stabil, melainkan juga menajdi bentuk kontribusi nyata dalam penyediaan layanan
digital yang inklusif, efisien, dan mendukung kesetaraan bagi seluruh mahasiswa di
Universitas Multimedia Nusantara.

3.1.1 Kedudukan

Dalam program magang ini menawarkan posisi sebagai pengembang
web yang bertanggung jawab untuk mengembangkan sistem internal guna
mendukung Departemen Kemahasiswaan di Universitas Multimedia
Nusantara (UMN). Posisi ini merupakan bagian dari departemen TI,
khususnya pengembangan departemen layanan disabilitas dalam sistem
dukungan akademik. Pekerjaan ini melibatkan pengembangan perangkat
lunak. Perangkat lunak ini melacak layanan yang diberikan, mencatat
kebutuhan mahasiswa, dan memberikan informasi untuk membantu

mahasiswa berkebutuhan khusus.

Secara struktural, posisi Web Developer berada dalam bimbingan
lapangan yang dikoordinasi untuk menjalankan proyek pengembangan
sistem. Koordinasi dilakukan langsung bersama tim kemahasiswaan sebagai
pengguna utama, tim desain yang menyediakan rancangan antarmuka, serta
pengembang lain yang terlibat dalam integrasi database dan proses teknis
pendukung. Standar kebutuhan yang dibuat UMN dalam kegiatan ini adalah
cara analisis kebutuhan, pemetaan alur layanan kemahasiswaan, serta

penerjemahan kebutuhan tersebut ke dalam bentuk sistem.
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Pembangunan sistem yang mendukung proses pendataan mahasiswa
penyandang disabilitas, pengajuan fasilitas atau layanan khusus, pemantauan
perkembangan kebutuhan, hingga penyimpanan dokumentasi yang
diperlukan oleh pihak kemahasiswaan dilaksanakan langsung oleh Unit
Layanan Disabilitas. Tujuan dari pengembangan ini untuk meningkatkan
efisiensi layanan, meminimalkan proses manual, serta memastikan setiap
mahasiswa dengan kebutuhan khusus dapat memperoleh dukungan yang
terstruktur dan tercatat dengan rapi. Proses pengembangan dilakukan secara
bertahap dengan melibatkan masukan dari unit kemahasiswaan agar sistem

yang dihasilkan relevan, fungsional, dan mudah digunakan.

Sebagai Pengembang Web di Kantor Layanan Mahasiswa, Anda akan
membantu meningkatkan infrastruktur digital yang dimiliki kampus
khususnya yang berkaitan dengan pendaftaran dan layanan mahasiswa.
Sistem ini akan meningkatkan dukungan bagi mahasiswa berkebutuhan
khusus, meningkatkan efisiensi proses layanan, dan memastikan pengelolaan
data yang lebih akurat. Selain itu, peran ini akan memastikan implementasi
teknologi selaras dengan kebutuhan operasional mahasiswa dan berkontribusi
pada lingkungan pembelajaran yang lebih fleksibel dan inklusif.

3.1.2 Koordinasi

Dalam pelaksanaan kegiatan magang, proses koordinasi dilakukan
secara sistematis guna memastikan tahapan pengembangan sistem berjalan
sesuai dengan kebutuhan unit kemahasiswaan. Koordinasi melibatkan unit
kemahasiswaan sebagai pemilik kebutuhan sistem, tim pengembangan
sebagai pelaksana teknis, serta pembimbing lapangan yangan berperan utnuk
mengawasi kesesuaian prosedur dengan standar yang ada pada UMN. Setiap
permintaan fitur ataupun perubahan sistem disampaikan melalui pembimbing
untuk dipelajari lebih lanjut dan disesuaikan dengan ruang lingkup magang.

Alur koordinasi dilakukan secara berulang dan berkelanjutan selama
arahan diberikan, pengembangan sistem tetap dilaksanakan sesuai dengan

kebutuhan yang sudah disepakati. Hasil pengembangan selanjutnya akan
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dikonsultasikan kembali kepada pembimibing untuk melakukan pemeriksaan
terhadap fungsi sistem, kualitas tampilan, dan kesesuaian dengan kebutuhan
unit kemahasiswaan. Apabila dibutuhkan perbaikan maka akan dilakukan
revisi hingga hingga sistem dinyatakan siap untuk digunakan oleh Unit
kemahasiswaan. Melalui alur tersebut, pengembangan sistem ULD dapat

dilakukan secara sistematis dan terjangkau:

Pembimbing Akademik - Pembimbing Lapangan K Penulis
Monika Evelin Johan, S.Kom., MM.S.1. [ Dr. Irmawati, S.Kom.. MM.S.l. [~ Web Developer

Gambar 3.2 Bagan Alur Koordinasi

Pada Gambar 3.2 menggambarkan ada Penulis, pembimbing magang,
dan pembimbing akademik adalah tiga peserta utama dalam proses
penyuntingan laporan. Bagian awal proses terdiri dari penulis yang
menyiapkan draf pertama laporan, yang berfokus pada pencapaian dan
kontribusi mereka selama magang. Langkah selanjutnya adalah
menyerahkan laporan ini kepada pembimbing akademik untuk tinjauan
akademik guna memastikan struktur, keakuratan metodologis, dan

kepatuhan terhadap peraturan universitas.

Setelah itu, laporan juga ditinjau oleh Pembimbing Lapangan yang
memeriksa konten dari aspek teknis dan relevansinya terhadap aktivitas
magang di perusahaan. Kedua pembimbing memberikan masukan dan
catatan revisi kepada Penulis. Penulis kemudian melakukan perbaikan

berdasarkan seluruh umpan balik tersebut.

Jika ditemukan kesalahan, proses revisi diulang hingga kedua
supervisor mengkonfirmasi keakuratan laporan. Diagram yang dihasilkan
menunjukkan proses revisi berulang yang dilakukan oleh penulis,

supervisor, dan supervisor lapangan. Hal ini dilakukan untuk memastikan
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bahwa laporan akhir akurat, lengkap, dan memenuhi standar akademis serta

kebutuhan praktis di dunia nyata.

3.2 Tugas yang Dilakukan

Berikut tabel yang memuat rangkaian kegiatan dan tugas yang dilaksanakan

selama mengikuti program magang.

Tabel 3.1 Detail Pekerjaan yang Dilakukan

No.| Minggu| Tanggal Tanggal Proyek Keterangan
Mulai Akhir
1. |13 18 Agustus | 05 Perencanaan Sistem Identifikasi kebutuhan unit layanan
2025 September disabilitas dilakukan diikuti dengan
2025 perumusan fitur sistem, penyusunan
alur proses layanan, serta penentuan
struktur halaman sebagai dasar
pengembangan website.
2. |45 08 19 Penyusunan Kerangka Kerangka awal website disusun untuk
September | September | Halaman menggambarkan susunan halaman dan
2025 2025 ellemen utama yang digunakan dalam
sistem.
3. | 6-7 22 03 Oktober | Pengembangan Frontend | Tampilan struktur halaman website
September | 2025 dibangun menggunakan HTML, CSS
2025 dan JavaScript hingga halaman website
dibangun dasar secara fungsinya.
4. 189 06 Oktober | 17 Oktober | Pembuatan Formulir dan | Formulir layanan serta dikembangkan
2025 2025 Validasi dan validasi data diterapkan untuk
memastikan data yang masuk sesuai
dan tidak eror.
5 ]10-11 20 31 Pengembangan Fitur autentikasi penguna untuk login,
Oktober Oktober Backend & Database koneksi ke bsis data, serta proses
2025 2025 penyimpanan data layanan di jelaskan
menggunakan backend dari PHP dan
MySOL.
6. |12 03 07 Pembuatan Dashboard Dashboard sistem dikembangkan untuk
November | November | Admin menampilkan, memantau, dan
2025 2025 mengelola data pengajuan layanan
secara langsung dari basis data.
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7. |13 10 14 November| Integrasi Fitur Upload Fitur unggah dokumen ditambahkan
November | 202 Dokumen sebagai bagian dari proses layanan Unit
2025 Layanan Disabilitas.
8. |14 17 05 Desember| Pengujian Sistem Pengujian menyeluruh dilakukan
November | 2025 terhadap seluruh modul sistem, serta
2025 perbaikan bug dilaksanakan untuk
memastikan kestabilan sistem.
9. |18 08 Desember| 19 Desember| Penyempurnaan & Optimalisasi fungsi, peningkatan
2025 2025 Optimasi performa, dan penyesuaian tampilan
antarmuka dilakukan guna
meningkatkan kenyamanan dan
kemudahan penggunaan sistem.
10. | 20 22 26 Finalisasi & Revisi akhir dilakukan, seluruh fitur
Desember | Desember Dokumentasi dipastikan berfungsi dengan baik, dan
2025 2025 dokumentasi sistem disusun sebagai

tahap penutup pengembangan.

3.3 Uraian Pelaksanaan Kerja

Bagian berikut akan berisi gambaran umum mengenai pekerjaan yang telah

dilakukan selama menjalani program magang.

3.3.1 Proses Pelaksanaan

Selama masa magang, salah satu proyek utama adalah pengembangan

layanan ULD untuk memperkuat ekosistem layanan digital internal kampus. Untuk
memenuhi kebutuhan, layanan, dan dukungan mahasiswa yang terus berkembang,
proyek ini akan menjadikan Universitas Multimedia Nusantara lebih terorganisir,
terintegrasi, dan ramah pengguna bagi semua pemangku kepentingan. Proyek ini
diharapkan dapat meningkatkan kualitas layanan dan memberikan dukungan yang

lebih terpusat kepada mahasiswa dan pemangku kepentingan lainnya.

Dalam proses pengembangan layanan tersebut, digunakan beberapa
perangkat lunak pendukung yang berperan penting dalam perancangan,
pengembangan, serta pengelolaan sistem. Perangkat lunak yang digunakan di
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antaranya Visual Studio Code sebagai code editor, phpMyAdmin sebagai alat
pengelolaan basis data, serta cPanel sebagai media pengelolaan server dan hosting.

1. Visual Studio Code

Visual Studio Code (VS Code) merupakan perangkat lunak
source code editor yang dikembangkan oleh Microsoft dan banyak
digunakan dalam pengembangan aplikasi berbasis web maupun
desktop. Aplikasi ini mendukung berbagai bahasa pemrograman
seperti HTML, CSS, JavaScript, PHP, dan lainnya, sehingga sangat
membantu dalam proses pengembangan sistem berbasis website.

Dalam pelaksanaan kegiatan magang, Visual Studio Code
digunakan sebagai alat utama untuk menulis, mengedit, dan
mengelola kode program pada sistem yang dikembangkan. VS
Code menyediakan fitur syntax highlighting yang memudahkan
pengguna dalam membaca dan memahami struktur kode, serta fitur
auto completion yang membantu mempercepat proses penulisan
kode. Selain itu, VS Code juga mendukung penggunaan extensions
yang memungkinkan penambahan fitur sesuai kebutuhan, seperti
live server untuk menampilkan hasil pengembangan website secara
langsung dan debugging tools untuk membantu proses pencarian
kesalahan pada program.

Penggunaan Visual Studio Code memberikan kemudahan
dalam menjaga kerapihan kode, meningkatkan efisiensi kerja, serta

meminimalkan kesalahan selama proses pengembangan sistem.

2. phpMyAdmin
phpMyAdmin merupakan aplikasi berbasis web yang
digunakan untuk mengelola database MySQL atau MariaDB
melalui antarmuka grafis. Aplikasi ini memungkinkan pengguna
untuk melakukan pengelolaan database tanpa harus menuliskan
perintah SQL secara manual, sehingga lebih mudah digunakan
terutama bagi pengembang pemula.

Selama kegiatan magang, phpMyAdmin digunakan untuk
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mengelola database yang digunakan dalam sistem, seperti
membuat database dan tabel, menambahkan, mengubah, serta
menghapus data. Selain itu, phpMyAdmin juga digunakan untuk
melakukan pengecekan struktur tabel dan memastikan keterkaitan
antar data telah sesuai dengan kebutuhan sistem.

Dengan adanya phpMyAdmin, proses pengelolaan database
menjadi lebih terstruktur dan efisien, serta membantu dalam
meminimalkan  kesalahan pengolahan data yang dapat

memengaruhi kinerja sistem secara keseluruhan.

3. cPanel

cPanel merupakan control panel berbasis web yang digunakan
untuk mengelola layanan hosting dan server secara lebih mudah
melalui tampilan antarmuka grafis. cPanel menyediakan berbagai
fitur untuk mengelola file website, database, domain, serta
pengaturan server lainnya tanpa perlu menggunakan perintah
berbasis command line.

Dalam kegiatan magang, cPanel digunakan untuk mengelola
file sistem website yang telah dikembangkan, seperti melakukan
upload dan update file ke server, mengatur direktori penyimpanan,
serta mengelola database melalui fitur MySQL yang terintegrasi.
Selain itu, cPanel juga membantu dalam proses pengaturan akses
database dan memastikan website dapat berjalan dengan baik pada
server hosting.

Penggunaan cPanel mempermudah proses deployment dan
pengelolaan website, sehingga sistem yang dikembangkan dapat
diakses secara online dan digunakan sesuai dengan kebutuhan
perusahaan.

3.3.1.1 Perencanaaan Sistem

Dalam pelaksanaan layanan bagi mahasiswa penyandang
disabilitas, Unit Layanan Disabilitas (ULD) Universitas Multimedia

Nusantara menerapkan sejumlah skema layanan yang disesuaikan
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dengan kondisi dan kebutuhan mahasiswa. Skema tersebut dirancang
untuk  mendukung proses identifikasi, pendampingan, serta
penanganan kasus secara terstruktur dan tepat sasaran, serta saling
melengkapi dalam menciptakan lingkungan akademik yang
menyeluruh. Secara umum, layanan ULD terdiri atas tiga skema
utama Yyaitu, skema antisipasi, identifikasi, dan penanganan. Skema
antisipasi berfokus pada pendeteksian kebutuhan khusus selama masa
perkuliahan, sedangkan skema penanganan digunakan pada kondisi
mendesak ketika membutuhkan penanganan segera. Rencana layanan
ini dirancang untuk meningkatkan alur kerja dan memfasilitasi
komunikasi antara Departemen Pembelajaran dan Pengembangan
Mahasiswa (ULD), fakultas, layanan dukungan mahasiswa, dan
pemangku  kepentingan lainnya.  Setiap  layanan  dapat
didokumentasikan secara konsisten dan akurat menggunakan rencana
ini. Penjelasan yang lebih rinci tentang setiap rencana layanan ULD
diberikan pada subbagian berikut.
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1. Profiling dan Identifikasi Mahasiswa Disabilitas Skema
ANTISIPASI

Kaprod|
Civitas Akademika Unit Layanan Disabilitas Sukprodi Orangiua Mahasiswa Student Support Dokumen yang digunakan

Pambimbing Akzdamik
BiA
Mendengar, melihat =
keijadia tantrum atau]» "E"En”;!a
| meltdown porar

Melapor melalul Tim ULD datang ke

nomor hotline ULDW lokasi kejadian dan
mengatasi masalah

T
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—

{

Diskusi dangan Dosan|
pembimidng bertamu orangtua dengan psikalog/

akademik, Kaprodi psikdater

> Form BAP
.{Henqatm wakiy unt u? .[Melakuka 1 BSE5 :nJ

-

mahasizwa

. Form Rencana
dan Sakprodi ki Dukungan
L i Indivdu

=

—

Menerima hasil
asesmen

LD menyampaikan|
ULD membuat RDI ke Kaprodi,
Rencana Dukungan Sekprodi, Dosan
Individu | Pembimbing, dan
BIA

—_—
ADI dan Hasil | Student Support
Asesman menjadi ima profil
profil mahasiswa i
berkebutuhan khusus

| Hasil asesmen
| Form Profiling

, S

—_—

mahasiswa
berkebutuhan khusus

Malakukan pertamuan
berkala dengan Melakukan
mahasiswa dan pandampingan
orangtua konsefing pada
mahasiswa
L d D OTERERREE g

Selecai

'

Gambar 3.3 Skema ANTISIPASI

Pada tahap awal, Unit Layanan Disabilitas (ULD)
mengembangkan rencana aksi untuk mengidentifikasi
dan menyediakan dukungan yang diperlukan. Proses
ini dimulai dengan pendaftaran wali atau calon siswa
di ULD dan mendapatkan sertifikat disabilitas dari
spesialis.

Mahasiswa dapat dirujuk untuk mendapatkan bantuan
jika muncul kebutuhan khusus. Setelah menerima

permohonan, ULD melakukan observasi dan
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wawancara untuk mengidentifikasi hambatan dalam
belajar.

Hasil penilaian awal digunakan untuk mengevaluasi
kesiapan siswa untuk berpartisipasi dalam kelas dengan
dukungan yang sesuai. ULD kemudian
membuat Rencana Dukungan Individual (RDI), yang
menjelaskan bagaimana dukungan akademik dan non-
akademik diberikan kepada pihak-pihak terkait.
Hingga dukungan dianggap lengkap, ISP juga
berfungsi sebagai dasar untuk pendampingan,

konseling, dan penilaian berkala.

2. Skema IDENTIFIKASI

SEEMA IDENTIFIKAST

Kaprodi
Dosen " Mahasiswa Sekprodi
Tenaga Pendidik Unit Layanan Disabditas Crangtua Pembimbing Akademik Student Support Dokumen yang digunakan
BA
| Mutal |
Menermukan
mahasiswa diduga
berkebutuhan khusus
5 |
Membuat BAP dan Merencanakan
melagorkan ke ULD asegmen pada
(melalui website ULD] | mahasiswa
L 3
Observasi dan
wawancara dengan
mahasiswa
( Form BAP
HMambuat laporan
asesmen
Form flencana
Dukurgan
gk b I ™ Individu
D'solr";g::;oe" || Hasil asesmen
mahasiswa palkolag atau dokter
F P
Form Profiling
ULD membuat

Indevidu R ke Kaprodi,

Sekprodi, Dozen
bimbing, dan
BLA

Rencana Dukungan }1'— [ULD‘ msr\yamcaikarJ

ROT dan Hasil Asesman
menjad profil
mahasiswa
berkebutuhan khusus

Student Support
menerima profil

Lbarkebuluhan khusus
T I T

Malakukan
pendampingan
kenseling pada

mahasiswa

—

Melakukan pertamuan
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Gambar 3.4 Skema IDENTIFIKASI
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Departemen Kebutuhan Khusus (ULD) membuat
Rencana Dukungan Individual (RDI) berdasarkan
penilaian dan diskusi. Hasil diskusi dan RDI kemudian
dikompilasi menjadi profil siswa berkebutuhan khusus
dan dikirim ke Kepala Program Studi, Sekretaris
Program Studi, Pengawas Program Studi, dan Biro
Akademik Mahasiswa (BIA) untuk memberikan
informasi referensi untuk dukungan akademik.

Profil mahasiswa kemudian dikirim ke Layanan
Dukungan mahasiswa agar mereka dapat membantu
dalam pendampingan dan konseling. Selain itu,
Departemen ULD secara teratur bertemu dengan siswa
dan orang tua untuk memantau dan mengevaluasi
implementasi RDI untuk memastikan bahwa dukungan
tersebut berjalan dengan baik dan selaras dengan
kemajuan siswa.

3. Pelaporan Keadaan Darurat ULD Skema ATASI
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Gambar 3.15 Skema ATASI

Skema Pelaporan Keadaan Darurat ULD digunakan
ketika terjadi kondisi darurat yang melibatkan
mahasiswa penyandang disabilitas, seperti tantrum
atau meltdown, di lingkungan kampus. Proses ini
diawali dari civitas akademika yang menyaksikan atau
mengetahui adanya kejadian tersebut. Pihak yang
berada di lokasi kejadian kemudian melaporkan
kondisi darurat melalui nomor hotline Unit Layanan
Disabilitas (ULD) agar penanganan dapat segera
dilakukan.

Setelah laporan diterima, tim ULD akan mendatangi
lokasi kejadian untuk melakukan penanganan awal

sesuai dengan kondisi mahasiswa. Seluruh kejadian
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dan tindakan yang dilakukan kemudian dicatat dalam
Berita Acara Pemeriksaan (BAP) sebagai bentuk
dokumentasi resmi. Selanjutnya, ULD melakukan
diskusi dengan dosen pembimbing akademik, Ketua
Program Studi (Kaprodi), dan Sekretaris Program
Studi (Sekprodi) guna membahas kondisi mahasiswa
serta langkah lanjutan yang perlu diambil.

Pusat Dukungan Mahasiswa (ULD) mempertemukan
orang tua mahasiswa untuk diskusi yang lebih rinci
mengenai kondisi mereka. Pada tahap ini, seorang
psikiater atau psikolog dapat melakukan penilaian
untuk mendapatkan penilaian profesional atas kondisi
mahasiswa. Hasil tes kemudian diterima dan dievaluasi
oleh Pusat Dukungan Mahasiswa (ULD), yang
kemudian mengembangkan Rencana Dukungan
Individual (RDI). Direktur Kurikulum, Sekretaris
Kurikulum, Penasihat Fakultas, dan Biro Inklusi
Akademik (BIA) bertanggung jawab atas ISP. ISP dan
hasil tes ditambahkan ke profil kebutuhan khusus
mahasiswa untuk dijadikan referensi  dalam
pendampingan. Dukungan Mahasiswa  juga
menawarkan profil untuk pendampingan dan konseling
yang disesuaikan dengan kebutuhan mahasiswa.
Sepanjang proses ini, Pusat Dukungan Mahasiswa
(ULD), mahasiswa, dan orang tua bertemu secara
berkala untuk memastikan pemantauan kondisi
mahasiswa hingga selesai.

3.3.1.2 Pengembangan Front-End

Proyek ini menjadi salah satu kegiatan utama dalam
pelaksanaa program magang, yaitu pengembangan sistem layanan
untuk ULD UMN sebagai bagian dari penguatan layanan digital
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internal kampus. Proyek ini dirancang untuk mendukung proses
pengembangan mahasiswa, layanan mahasiswa, serta dukungan

mahasiswa melalui penyediaan platform yang terstruktur, terpusat,

&

UNIT LAYANAN
DISABILITAS

UNIVERSITAS ML

dan ramah pengguna.

\ T~ TAD
:‘1, E.’ AN \.';.I»‘AN AA‘H.»\

Gambar 3.5 Logo ULD

Pengembangan proyek ini ditujukan untuk menghasilkan sistem yang
mampu membantu ULD UMN dalam menyediakan layanan yang
lebih efisien, terdokumentasi dengan baik, serta mudah diakses oleh
mahasiswa dan pihak kampus. Melalui penerapan sistem ini,
pengelolaan layanan berkaitan dengan kebutuhan mahasiswa
diharapkan menajdi lebih sistematis, sehingga kualitas pelayanan
ULD UMN dapat terus ditingkatkan selaras dengan standar pelayanan
akademik dan non-akademik kampus.

A. Unit Layanan Disabilitas — Halaman Public
Universitas Nusantara Multimedia memiliki situs web Unit
Layanan Disabilitas (ULD), yang dapat diakses oleh siapa saja,
termasuk mahasiswa, dosen, staf, dan masyarakat umum, yang
ingin mempelajari lebih lanjut tentang layanan inklusif
universitas. Halaman ini memberikan gambaran komprehensif

tentang fungsi ULD, jenis layanan yang tersedia, dan metode
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untuk mengakses formulir dan informasi penting dengan cepat.
Antarmuka ini membantu pengguna memahami fungsi ULD
dan menemukan layanan yang sesuai. Struktur halaman yang
sederhana, informatif, dan mudah dinavigasi memastikan

pengalaman yang lebih ramah pengguna dan interaktif.
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1. Dashboard

Unit Layanan Disabilitas UMN Beranda Layanan Kami Berita Kontak [ 1D |[EN |

Ruang tumbuh untuk semua! NN
Unit Layanan Disabilitas Universitas Multimedia @
Nusantara mendukung keberagaman melalui \/

layanan yang memampukan setiap sivitas untuk

belajar dan berkembang tanpa batas. UNIT LAYANAN
DISABILITAS

Lihat Layanan ‘ Hubungi Kami ‘ UNIVERSITAS MULTIMEDIA NUSANTARA

= @
Mahasiswa Dosen / Staff
Akomodasi pembelajaran, tutorial, serta dukungan akademik & Pendampingan pembuatan bahan ajar inklusif dan pelatihan
non-akademik aksesibilitas.
Lihat Layanan Mahasiswa ‘ Lihat Layanan Dosen / Staff
.
Berita Arsip Berita

2025-09-01 2025-08-20 2025-08-05

Workshop Aksesibel untuk Dosen / Staff Sosialisasi Akomodasi Ujian Tur Aksesibilitas Kampus

Pelatihan pembuatan bahan ajar yang ramah Informasi alur pengajuan akomodasi saat ujian Rute akses jalan, fasilitas, dan sarana bantu
disabilitas.

Baca selengkapnya Baca selengkapnya
Baca selengkapnya

Kata mereka tentang layanan kami

esponsif dan solusi teknologi bantu memudahkan proses belajar.\" \"Pelay.
n — Mahe
Kontak (’;"’ S Perkutyt Gating Serporig ¥ Cluster Ga
$
1) £ RS Bethsaida (@)
% +62-812-0000-0000 > @jEpisode Fotel Vi
82 disabilitas@umn.ac.id Sgisntia Sdare R “a,

<
= Park (SQP Park)

© JI. Scientia Boulevard, Gading Serpong, Kel. Curug Sangereng, Kec. Kelapa Dua, ) &

Kab. Tangerang, Prop. Banten 15810, Indonesia 5

san Lorenzo Q)

Obihiro Nikt

Cluster Fiordini Q)

Unit Layanan Disabilitas UMN

Gambar 3.6 Dashboard ULD Public
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Gambar 3.16 menunjukkan tampilan halaman beranda
pada website Unit Layanan Disabilitas yang dirancang
untuk membantu pengunjung menemukan informasi
penting dan menggambarkan berbagai layanan yang
tersedia bagi mereka. Setiap bagian halaman memiliki
fungsi dan tujuan spesifik. Ini termasuk akses cepat ke
layanan  terpenting, navigasi informasi, dan
penyampaian pesan penting. Halaman-halaman
tersebut disusun secara berurutan dari atas ke bawah,
sehingga jelas dan mudah digunakan. Semua elemen

utama halaman beranda disajikan di sini:

2. Navigation Bar

Unit Layanan Disabilitas UMN

Gambar 3.7 Navigation Bar

Gambar 3.17 menunjukkan bagian atas halaman
yang terdapat navigasi utama, yang membantu
pengguna untuk dengan mudah berpindah antar
halaman. Menu utama "Beranda,” "Layanan
Kami," "Berita," dan "Kontak" terletak di sini.
Pengguna dapat menyesuaikan tampilan halaman
mereka dengan memilih bahasa (ID/EN). Navigasi
ini dirancang untuk memberikan akses cepat dan

mudah ke semua konten web.

3. Header
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Nusantara mendukung keberagaman melalui

Ruang tumbuh untuk semua! (\q
Unit Layanan Disabilitas Universitas Multimedia \@/

layanan yang memampukan setiap sivitas untuk
belajar dan berkembang tanpa batas. UNIT LAYANAN

DISABILITAS

Gambar 3. 8 Header

Gambar 3.18 menampilkan header yang
mengkomunikasikan pesan intinya di bagian atas
halaman. Pesan ini, yang menunjukkan komitmen
UMN terhadap inklusi, terdiri dari judul besar
"ruang tumbuh untuk semua!" Deskripsi singkat
layanan disediakan oleh dua tombol: "Lihat
Layanan" dan "Hubungi Kami." Selain itu, logo
resmi Kantor Layanan Disabilitas ditampilkan di

sebelah Kkiri.

1.3.Menu Layanan Mahasiswa dan Dosen
Bagian-bagian  berikut  dari  halaman ini
menampilkan dua kategori layanan utama:
"Mahasiswa" dan "dosen/karyawan” Masing-
masing diilustrasikan dengan ikon, deskripsi
singkat, dan tombol aksi yang memberikan
informasi tambahan tentang layanan tersebut.
Struktur ini dirancang untuk memungkinkan
pengguna mendapatkan informasi yang mereka
butuhkan dengan cepat tanpa harus mencari secara

manual.

1.3.1. Menu Layanan Mahasiswa
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¥
Unit Layanan Disabilitas

Mendukung aksesibilitas & layanan inklusi di UMN
pingan, asesmen kebutuhan, serta dukungan akademik bag

Layanan Kami

Kami menyediakan layanan kepada mahasiswa penyandang disabilitas di Universitas Multimedia Nusantara

Layanan-layanan tersebut ditujukan untuk men

silitasi kebutuhan mahasiswa dalam menjalani aktivitas

akademik maupun non-akademik

Jenis Layanan untuk Mahasiswa

m %2

ao

Berita Acara Pelaporan Skema Penanganan Keadaan Darurat Skema Profiling & Identifikasi
Laporan tertulis yang memvalidasi kegiatan yang uLb Mahasiswa Disabilitas
telah diselesaikan sesuai ketentuan Diagram alur penanganan keadaan darurat pada Alur proses identifikasi awal dan pemetaan
Unit Layanan Disabilitas untuk memastikan respon kebutuhan mahasiswa disabilitas sebagai dasar
cepat dan terkoordinasi pemberian layanan
&0
Skema Identifikasi Kebutuhan
Mahasiswa

Diagram yang menampilkan langkah-langkah
identifikasi kebutuhan mahasiswa untuk
memastikan layanan yang tepat sasaran.

© 2025 UMN Inklusi, Semua Hak Dilindungi

Gambar 3.9 Layanan Mahasiswa

Gambar 3.19 menampilkan menu “Layanan
Mahasiswa” untuk membantu mahasiswa
penyandang disabilitas memahami layanan
yang tersedia bagi mereka, situs web Unit
Layanan Disabilitas UMN menampilkan
antarmuka layanan mahasiswa. Di bagian
atas halaman, gaya visual yang konsisten
dipertahankan oleh logo dan judul "Unit
Layanan Disabilitas”. Di bawahnya terdapat

penjelasan singkat tentang bagaimana unit

36

Perkembangan Web Unit..., Maria Rezana Putri, Universitas Multimedia Nusantara



ini mendukung aksesibilitas dan membantu
mahasiswa penyandang disabilitas dengan
menilai kebutuhan mereka dan memberikan
dukungan akademik dan non-akademik.
Layanan yang disediakan oleh unit ini juga
dipaparkan. Selain itu, bagian ini mencakup
tombol kontak cepat seperti "Hotline,"
"Linktree," dan "Email," yang
memungkinkan mahasiswa untuk dengan
mudah menghubungi unit secara langsung
jika mereka membutuhkan bantuan atau
saran.

Judul "Layanan Mahasiswa" muncul di
bagian selanjutnya untuk menunjukkan
bahwa konten utama halaman terletak di
bagian ini. Mahasiswa dapat melihat
serangkaian kartu layanan yang terstruktur
dengan baik dan mudah dibaca di bawah

ini. Setiap kartu berisi ikon, judul, dan
ringkasan singkat tentang fungsi utama
layanan tersebut. Kami menawarkan
layanan berikut: Protokol Pelaporan catatan
tertulis tentang aktivitas yang telah selesai;
Skema Tanggap Darurat untuk Mahasiswa
Penyandang Disabilitas, yang
memungkinkan pengorganisasian cepat
situasi darurat; Skema Pemprofilan dan
Identifikasi untuk Mahasiswa Penyandang
Disabilitas, yang mengidentifikasi
kebutuhan mahasiswa; dan Skema
Identifikasi Kebutuhan Mahasiswa, yang
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mencakup prosedur untuk mengidentifikasi
layanan dukungan yang paling tepat.

Selain informasi tentang penyedia layanan
UMN Inklusi dan pemberitahuan hak
ciptanya di bagian bawah halaman, tombol
"Kembali" terletak di bagian bawah halaman
untuk membantu sivitas UMN menemukan
informasi dengan cepat. Secara keseluruhan,
situs web ini sederhana dan informatif,
memungkinkan mahasiswa untuk

mengakses layanan dengan cepat dan efisien.

1.3.2 Menu Layanan Dosen
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Unit Layanan Disabilitas

Menduk esibili

layanan inklusi di UMN
sutuhan, serta dukungan akademik bagi

Layanan Kami

i ks i i “

Jenis Layanan untuk Dosen

M

Berita Acara Pelaporan

Laporan tertulis yang memvalidasi kegiatan yang
telah diselesaikan sesuai ketentuan.

. 5
00
ao
Skema Penanganan Keadaan Darurat Skema Profiling & Identifikasi
uLb Mahasiswa Disabilitas
Diagram alur penanganan keadaan darurat pada
Unit Layanan Disabilitas untuk memastikan respon
cepat dan terkoordinasi

Alur proses identifikasi awal dan pemetaan
kebutuhan mahasiswa disabilitas sebagai dasar

pemberian layanan.

—

Skema Identifikasi Kebutuhan
Mahasiswa

Diagram yang menampilkan langkah-langkah
identifikasi kebutuhan mahasiswa untuk
memastikan layanan yang tepat sasaran.

@ 2025 UMN Inklusi. Semua Hak Dilindungi.

Gambar 3.10 Layanan Dosen

Gambar 3.20 menampilkan susunan dalam
akses cepat kepada dosen dan staf akademik
dalam mengelola kebutuhan mahasiswa
penyandang disabilitas berada pada tampilan
“Layanan Dosen” pada website Unit
UMN. Mahasiswa
pelaporan dan

Layanan Disabilitas
melakukan identifikasi

kebutuhan mahasiswa pada bagian atas
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halaman, terdapat judul “Layanan Kami”
yang diikuti dengan tiga tombol formulir
utama. Lalu formulir ini dirancang agar
dosen dapat memberikan data, laporan, atau
permohonan dukungan kepada Unit Layanan

Disabilitas secara berkala dan terancang.

a) Form Antisipasi
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Instruksi Penggunaan

1, Isi identitas CAMABA pada bagian A

2, Observasi / Wawancara: Tandai Ada atau Tidak Ada untuk setiap kategori. Jika Ada, pilih gejala yang terlihat (cekiist).
3, Setiap gejala yang dicentang = 1 poin. Bagian D akan menghitung jumlah total indikasi hambatan

4. Gunakan hasil untuk rekomendasi dukungan lebih lanjut.

A. Identitas Calon Mahasiswa

Nama Lengkap * NIK
jaf

Asal Sekolah

Jenis Disabilitas Kontak (HP / Email)

B. Informasi Disabilitas

Diagnosa / Deskiipsi Singkat

Dokumen pendukung (opsional)

Choose Fite | No file chosen

C. Observasi

Hambatan Pengtihatan

- Pilih Kondis| - v
Hambatan Pendengaran

- Pilih Kondis| — v
Hambatan Motorik

- Pilih Kondisi —

D. Jumlah Indikasi Hambatan

Total Indikasi Hambatan Terdeteksi

€. Kesimpulan

Penerimaan
Diterima

Tidak Diterima

Catatan (opsional)

e D

Gambar 3.11 Form ANTISIPASI

Gambar 3.21 menampilkan “Form
ANTISIPASI” yang dimana form ini
disediakan  untuk  pelaporan  atau
permintaan bantuan jika terdapat kendala
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yang muncul selama proses belajar-
mengajar. Fungsinya untuk memastikan
setiap permasalahan dapat segera
ditangani dan  mahasiswa tetap

mendapatkan akses pembelajaran sama.

b) Form Identifikasi
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Form Identifikasi R: Duk

Isi dlata betikut urtuk me

dividual (RDI) & BAP

A. Identitas Mahasiswa

Nama Lengkap *

engkap mahasiswa

Program Studi / Fakultas

Conloh: Sistes
Jenis Disabilitas Kontak Mahasiswa (P / Email)

1812

ig@student umn ac ki

B. Informasi Disabilitas
Diagnasa / Deskripsi Singkat Dampak terhadap proses pembelajaran

Dakumen pendukung (opsional)
Choase File | Na file chosen
Asesm lkakon/psikiate

C. Asesmen Kebutuhan Akademik

Aksesibilitas Fisik

] Kelas kecil (maks 30 mahasiswa)
) Ruang kelas / Lab di lantai 1.2

[ Layanan digital di Perpustakaan
Teknologi Banty

[ Screen reader

Speech-to-text

O vainnya:

Dukungan Akademik Spesifik
(] Materi dalam format digital / asinkron

] Perpanjangan waktu ujian / tugas

Altetnatit metode ujian (tsan / portofolio)
Catatan kulish (buddies / dosen)

Penerjemah bahasa isyarat

Pendampingan Sosial / Emosional

Nama Desen Pembimbing Akademik (PA) Mo HP Dasen PA
Nama das O
Nama Orangtus / Wali Ne HP Orangtua/Wali

D. Strategi Dukungan Akademik

Panyesuaian Materi Ajar
) Format digital
| Vides dengan subtitle

| Audio book

Lainnys; | Isi ika ada

Penyesuaian Evaluasi / Ufian
] Waktu tambahan
I Ruang khusus
1 ujian lisan
) open book / partwlalie

tainnya: I8l jia ada

Penyesuaian Tugas
) Bentuk alternatif (video / presentasl / poster)
() Tugas berkelompok sesuai kapasitas

Lainnya: | I8l ja ada

e D

Gambar 3.12 Form IDENTIFIKASI

Gambar 3.22 menampilkan  “Form
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IDENTIFIKASI” yang berguna untuk
membantu proses identifikasi awal
mengenai  kondisi atau  kebutuhan
akademik mahasiswa disabilitas. ULD
menggunakan form ini dalam menyusun
rencana pendampingan yang tepat dan
juga dosen dapat memberikan gambaran
awal yang akan digunakan dalam

pembelajaran.

c) Form Atasi

&\\i;) Form Atasi Rencana Dukungan Individual (RDI) & BAP

A. Identitas Mahasiswa

Nama Lengkap NIM

Jenis Disobilitas Kontak Mahasiswa (HP / Email)

B. Hambatan / Permasalahan Utama

Deskripsikan Permasalahan

C. Rencana Tindakan / Intervensi

-

Gambar 3.13 Form ATASI

Gambar 3.23 menampilkan  “Form

ATASI” yang dimana form ini digunakan

44

Perkembangan Web Unit..., Maria Rezana Putri, Universitas Multimedia Nusantara



untuk melaporkan kondisi tertentu yang
memerlukan antisipasi atau penyesuaian
layanan bagi mahasiswa disabilitas.
Dosen dapat mengisi informasi terkait
rencana kegiatan atau kebutuhan khusus

sebelum kegiatan berlangsung.

Setelah  bagian  formulir,  halaman
menampilkan judul “Jenis Layanan untuk
Dosen” yang berisi beberapa kartu informasi
terkait layanan pendukung yang relevan
untuk tenaga pengajar. Setiap Kartu
dilengkapi ikon dan deskripsi singkat agar
informasi mudah dipahami dalam sekali
lihat. Layanan tersebut meliputi Berita Acara
Pelaporan yang menyediakan ringkasan
kegiatan yang telah selesai, Skema
Penanganan Keadaan Darurat ULD yang
menjelaskan langkah-langkah respons jika
terjadi situasi darurat yang melibatkan
mahasiswa disabilitas, Skema Profiling dan
Identifikasi Mahasiswa Disabilitas sebagai
panduan pemetaan kebutuhan mahasiswa,
serta Skema Identifikasi  Kebutuhan
Mahasiswa yang menampilkan alur
pendataan kebutuhan secara lebih sistematis.
Di bagian bawah halaman terdapat tombol
“Kembali” yang memudahkan pengguna
untuk menavigasi kembali ke halaman
sebelumnya, serta footer dengan informasi

hak cipta UMN Inklusi. Tampilan
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keseluruhan dirancang sederhana dan
informatif, sehingga memudahkan dosen

memahami alur layanan yang tersedia.

1.4 Berita/ Artikel Terkait ULD

Berita

Warkshop Aksesibel untuk Dosen / Staff Sosialisasi Akomodasi Ujian Tur Aksesibilitas Kampus
mah Informasi alur pengajuan akamodas: saat ()is alan fasilieas dan sarans bant

Gambar 3.14 Berita/Artikel

Gambar 3.24 menampilkan bagian berita
menampilkan update kegiatan, sosialisasi, atau
informasi terbaru terkait layanan disabilitas. Setiap
item berita disusun dalam kartu yang memuat
tanggal, foto, judul, ringkasan singkat, serta tombol
untuk membaca selengkapnya. Desainnya dibuat
visual dan informatif agar pengguna mudah
mengenali isi artikel sekaligus tertarik untuk

membuka lebih lanjut.

1.5. Testimoni Web

Kata mereka tentang layanan kami

nsit dan solusi teknalogi bantu memudahkan proses belsjar\

Gambar 3.15 Testimoni

Gambar 3.25 menampilkan bagian kutipan

testimoni  dari  pengguna layanan, seperti
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Kontak

Q% +62-812-0000-0000
£ disabifitas@umn.acid

O

Kab. Tangerang Prop Banten 15810, Indanesia

Unit Layanan Disabilitas UMN

ntia Boulevard, Gading Serpong, Kel, Curug San ng, Kec Kelapa Dua,

mahasiswa atau dosen yang pernah memanfaatkan
fasilitas ULD. Tujuannya adalah memberikan
gambaran pengalaman nyata yang memperkuat
kredibilitas layanan. Meskipun masih terlihat error
atau belum tampil sempurna dalam contoh gambar
(ada karakter “\” dan teks kurang rapi), fungsinya
tetap sebagai media untuk menampilkan kepuasan

pengguna.

1.6. Footer

(]

Gambar 3.16 Footer

Gambar 3.26 menampilkan bagian footer yang
berisi informasi kontak resmi Unit Layanan
Disabilitas UMN, seperti nomor telepon, email, dan
alamat kantor. Di sampingnya terdapat peta lokasi
untuk memudahkan pengguna mengetahui posisi
unit secara langsung. Footer juga memuat
informasi identitas organisasi di bagian bawah
sebagai penutup halaman. Bagian ini menjadi
sumber rujukan ketika pengunjung membutuhkan
informasi lebih lanjut atau ingin datang langsung ke
lokasi.

A. Unit Layanan Disabilitas — Halaman Admin
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Halaman admin pada sistem Unit Layanan Disabilitas
dirancang sebagai ruang kerja internal untuk mengelola
seluruh data, permohonan, serta aktivitas layanan yang masuk

dari pengguna. Berbeda dengan halaman public yang berfokus

pada penyampaian informasi, halaman admin berfungsi
sebagai pusat pengendalian sistem, tempat administrator dapat
memeriksa, memverifikasi, memperbarui, maupun
menindaklanjuti setiap form dan data yang dikirimkan melalui
website. Tampilan dan alurnya dibuat lebih fungsional, dengan
prioritas pada efisiensi, kejelasan data, serta kemudahan
pengelolaan agar proses kerja tim ULD dapat berjalan lebih
terkoordinasi dan terstruktur. Bagian ini menjadi komponen
penting dalam memastikan setiap layanan yang diberikan tetap

responsif, tepat sasaran, dan terdokumentasi dengan baik
1. Halaman Index
BT o> @eg =

W

UNIT LAYANAN
DISABILITAS

WELCOME TO EQUAL PATH!

LOGIN PAGE

Helpdesk

Gambar 3.17 Index Admin
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Gambar 3.27 menampilkan tampilan halaman index ini
berfungsi sebagai pintu masuk utama ke sistem Unit
Layanan Disabilitas. Halaman ini dirancang sederhana
namun informatif, dengan menampilkan logo ULD sebagai
identitas utama yang memperkenalkan layanan inklusi di
Universitas Multimedia Nusantara. Pesan “Welcome to
Equal Path!” menjadi penegasan bahwa sistem ini hadir
sebagai ruang akses yang setara bagi seluruh pengguna,
khususnya mahasiswa penyandang disabilitas. Pada bagian
tengah halaman, terdapat tombol Login Page yang menjadi
akses utama menuju sistem internal, baik untuk admin
maupun pengguna yang memiliki akun. Sementara itu,
area footer menampilkan informasi pendukung seperti
alamat helpdesk, kontak resmi ULD, serta tautan cepat
menuju halaman Student Support UMN. Seluruh elemen
pada halaman index ini dirancang untuk memberikan
kesan profesional, ramah, dan mudah dipahami sebagai
pengantar sebelum memasuki fungsi-fungsi lebih lanjut di

dalam sistem.

1. Halaman Login
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Unit Layanan Disabilitas

UNIT LAYANAN
DISABILITAS

Gambar 3.18 Login Admin

Gambar 3.28 menampilkan halaman login untuk sistem
Unit Layanan Disabilitas Universitas Multimedia
Nusantara (UMN). Pada bagian atas terdapat header
berwarna biru tua yang menampilkan logo serta nama unit.
Di bagian tengah halaman tampak logo resmi Unit
Layanan. Di sisi kanan terdapat formulir login yang terdiri
dari kolom email, kolom password, dan tombol login yang
memungkinkan pengguna mengakses sistem. Pada bagian
bawah halaman, terdapat footer yang memuat informasi
Helpdesk seperti alamat kantor Student Support UMN,
informasi kontak berupa nomor telepon, email, serta
WhatsApp, dan satu tautan cepat menuju Student Support
UMN. Di bagian paling bawah tertera copyright milik
Universitas Multimedia Nusantara. Halaman ini berfungsi
sebagai portal masuk bagi pengguna layanan disabilitas
untuk mengakses berbagai fitur dan informasi dalam

sistem.

2. Halaman Dashboard
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Selamat Datang Administrator ULD

Dashboard Admin - admin@umn.ac.id
A Dashboard

B Data Antisipasi

W Data Identifikasi

My Data Atasi

Total Laporan Antisipasi Identifikasi Atasi
D Riwayat Antisipasi 2 1 1 0
S Riwayat Corikam Pending: 2 | Complete: 0 Pending: 1| Done: 0 Pending: 1 | Done: 0 Pending: 0 | Done: 0

i= Riwayat Atasi

Statistik Laporan

£ oo e

Laporan Terbaru

(-] Nama NIM/NIK Jenis Status Tanggal
6932cb24 Cassandra 00000012345 Identifikas! pending 056/12/2026

6932caa3 Abigal 12345678 Antisipasi pending 051212026

Gambar 3.19 Dashboard Admin

Gambar 3.29 menampilkan dashboard yang merupakan
halaman utama bagi Administrator Unit Layanan
Disabilitas (ULD) setelah berhasil login. Pada bagian atas
terdapat sapaan selamat datang yang menampilkan peran
pengguna sebagai admin beserta alamat email yang
digunakan. Tepat di bawahnya tersedia tombol “Add
Form” untuk menambah laporan baru, diikuti rangkuman
jumlah laporan yang terbagi menjadi empat kategori: total
laporan, laporan antisipasi, laporan identifikasi, dan
laporan atasi. Setiap kartu ringkasan juga menampilkan
status laporan seperti jumlah pending dan selesai. Di
tengah halaman terdapat grafik garis (line chart) pada
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bagian “Statistik Laporan” yang dapat ditampilkan
berdasarkan harian, bulanan, atau tahunan. Grafik ini
berfungsi untuk memantau tren jumlah laporan yang
masuk dari waktu ke waktu, meskipun pada tampilan ini
grafik masih memperlihatkan nilai nol pada keseluruhan
titik. Di bagian bawah, terdapat tabel “Laporan Terbaru”
yang menampilkan data laporan paling baru yang masuk
ke sistem. Tabel ini memuat kolom ID laporan, nama
pelapor, NIM/NIK, jenis laporan, status laporan, serta
tanggal laporan, sehingga admin dapat dengan cepat
melihat laporan yang perlu ditindaklanjuti.

Pada sidebar di sisi kiri layar, terdapat beberapa menu

navigasi utama:

3.1. Data Antisipasi

W
= Data Antisipasi — RDI

#A Dashboard

B Data Antisipasi Cari berdasdirk atacs N Semua Status v m

W Data Identifikasi

& Data Atasi

<) Riwayat Antisipasi NIK Jenis Disabilitas Status Tanggal Dibuat Aksi

D Riwayat identifikasi 12345678 Disieksla o ’ o

= Riwayat Atasi

Gambar 3.20 Data ANTISIPASI

Gambar 3.30 menampilkan Menu Data Antisipasi

berisi seluruh laporan terkait upaya pencegahan yang
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W Dala ldeotifikss

R Dot Atas

O Riwayat Antisipasi
O Riwayat dentlicsi

E Riwayat Atas

dilaporkan pengguna dan memudahkan admin

melakukan pengecekan serta verifikasi awal.

3.2.Data ldentifikasi

Data identifikasi — RDI

oommaiinonad . m

Nama N Jenis Disabllitas Status Tanggal Dibust Aksl

Gambar 3.21 Data IDENTIFIKASI

Gambar 3.31 menampilkan Menu Data ldentifikasi
berisi laporan yang berkaitan dengan proses pendataan
atau penilaian kebutuhan mahasiswa penyandang
disabilitas.

3.3.Data Atasi
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Data Atasi — RDI

polondiioenes . m

E Riwayal Atasi

Gambar 3.22 Data ATASI

Gambar 3.32 menampilkan Menu Data Atasi
menampilkan laporan yang berkaitan dengan tindakan

penanganan atau solusi yang diberikan oleh unit
layanan.

3.4.Riwayat Antisipasi

Riwayat Antisipasi

Oafar riwayat Geosmen antsipas yang sudah solesal abuat

W Dots dentiices

‘ - D (D (D
Ry Dats Aty

9 Riwayat Antisipasl

0 Riwayat denslics

v Ramashan! 000112233 Pubongl

= Riwsyal Atasi

Rirky Andia 000838877 Sistern lformas)

Gambar 3.23 Riwayat ANTISIPASI
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Gambar 3.33 menampilkan daftar laporan antisipasi
yang sudah selesai diproses, berisi catatan upaya
pencegahan atau tindakan awal yang pernah dilakukan.

3.5.Riwayat Identifikasi

Riwayat Identifikasi

Dahar riwsyat asesman dentifikas! yang sudah selesa dibuat.

st s = m m

9 RiwayatAntisipas) NIM Prodl Diagnosa Dampak Stat Tanggel Selesal Adsi
'O’ Riwayat idoriiicael 000123456 Irformatka ADHD fingan Kosaitan 1okus saat wian [ Getess | 10 Now 2025 NM«
= Riwayat Atas

Saisa Aula HON9ATESE Ry Cersbirnt Palsy Kencala mobiltas o kelas m 8 Noy 2024 mm

Gambar 3.24 Riwayat IDENTIFIKASI

Gambar 3.34 menampilkan laporan identifikasi yang
telah selesai, mencakup proses pendataan atau
asesmen  kebutuhan ~ mahasiswa  penyandang

disabilitas.

3.6.Riwayat Atasi
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W
Riwayat Atasi

Oahar riwayat tindakan mengaiasi yang sudah solesat diakukan
Dashbosrd

B Daw Antsipasi
Ry Dsts Atas

<) Riwayat Antisipasi No  Nama NIM Prodi Solusi Atesi Catatan Status Tenggal Selesal  Aksi

Saran Mtyan 001223346 DKV PUnGamEing AXROmIK POmantauan progres Mpguan m 12 Nav 2028 m m
AoggaPrmsetys 00155677 Inoematka Mok Ruang Ketes  Penetrgatan ksl depon & skses o () 1 Now 225 m m

O Riwayat identlicsi

£ Riwayat Atasi

& Logout

Gambar 3.25 Riwayat ATASI

Gambar 3.35 memuat laporan penanganan yang sudah
tuntas, berisi solusi atau tindakan yang telah diberikan

untuk mengatasi kebutuhan atau hambatan mahasiswa.

3.7.Logout
Di bagian paling bawah sidebar terdapat menu Logout

yang digunakan untuk keluar dari sistem dengan aman.

3.3.1.3 Pengembangan Backend & Database

Di Unit Layanan Disabilitas (ULD), setiap tabel menjalankan
fungsi spesifik dan saling melengkapi yang membantu mengatur dan
mengelola layanan secara efektif. Basis data ini berisi catatan aktivitas
sistem, jenis disabilitas, permintaan layanan, laporan, jadwal

konsultasi, dan manajemen data pengguna.
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1. Tabel uld_umn_db users

n O uld_umn_db users
id - int(11)

"

@ nim : varchar(20)
¢ nik - varchar(20)

g email - varchar(100)

5 password - varchar(255)

5 full_name : varchar(100)

2 phone : varchar(20)

5} program_studi : varchar(100)

role : enum('student’,'lecturer’,'admin’)

# Is_active : tinyint(1)

]

created_at : timestamp

-

:

Al updated_at - timestamp

Gambar 3.26 uld_umn_db users

Gambar 3.4 uld_umn_db users yang dimana tabel ini
berguna untuk menyimpan semua data pengguna
sistem ULD. Data pribadi, seperti nama, alamat email,
nomor telepon, program pelatihan, dan peran
pengguna, disimpan dalam sebuah tabel. Tabel ini juga
menyimpan status akun dan waktu pembuatan serta
pembaruan data, karena banyak proses pemeliharaan
ULD (User License Device) terkait langsung dengan
data pengguna. Hal ini menjadikan tabel tersebut

sebagai sumber informasi utama.
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2. Tabel uld_umn_db disability types

M & ud umn_db disability_types
¢ id :int(11)

2 name : varchar(100)

2 description : text

M created_at : timestamp

Gambar 3.27 uld_umn_db disability_types

Gambar 3.5 menampilkan tabel uld _umn_db
disability_types yang berisi daftar kategori disabilitas
yang terdaftar dalam sistem ULD. Setiap kategori
disabilitas disertai dengan deskripsi singkat dan detail
pendaftaran. Pelaporan, penilaian, dan pembuatan
Rencana Dukungan Individual (RDI) didasarkan pada

data yang disajikan dalam tabel ini.

3. Tabel uld_umn_db reports

v E= uld umn_ db reports
¢ id:int(11)
5 reporter_nim : varchar(20)
reporter_nik : varchar(20)
3 reporter_name ;: varchar(100)
= reporter_phone : varchar(20)
1 reporter_program_studi : varchar(100)
@ reporter_email : varchar(100)
» reported_nim : varchar(20)
2 reported _name : varchar(100)
| reported_phone : varchar(20)
2 reported_program_studi : varchar(100)
= reported _email - varchar(100)
# disability_type_id : int(11)
2 disability_other : varchar(200)
= incident_description : text
@ status : enum(’pending’.'in_progress','complete’. 'rejected’)
2 admin_notes : text
1 created_at - timestamp
@ updated at : timestamp

Gambar 3.28 uld_umn_db reports
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Gambar 3.6 menampilkan tabel uld_umn_db reports
yang berisi mahasiswa penyandang disabilitas, situasi
atau insiden dicatat dalam tabel pelaporan. Tabel ini
mencakup detail pelapor, informasi siswa, jenis
disabilitas, deskripsi insiden, dan status laporan. Tabel
ini sangat penting untuk perencanaan manajemen,
terutama untuk mendokumentasikan insiden dan

menanggapi keadaan darurat.

4. Tabel uld_umn_db service_requests

n o Id_umn_db service_requests
¢ id : int(11)
5 user_nim : varchar(20)
user_nik : varchar(20)
2 service type : enum(’counseling’,'academic_assistance','socialization’)
> status : enum('pending','approved’,'in_progress','complete’,'rejected’)
j request_data : text
# consent_voluntary : tinyint(1)
# consent_confidentiality : tinyint(1)
# consent_data_usage : tinyint(1)
# consent_no_recording : tinyint(1)
# consent_internal_use : tinyint(1)
admin_nofes : text
) created_at : timestamp

7 updated at : timestamp

Gambar 3. 29 uld_umn_db service_requests

Gambar 3.7 menampilkan  tabel uld_umn_db
service_requests yang menyajikan layanan yang
diberikan kepada mahasiswa, termasuk konsultasi,
komunikasi, dan bantuan akademik. Tabel ini juga
menunjukkan status permintaan, jenis layanan yang
diminta, dan persetujuan atas penggunaan dan
pengolahan data pribadi. Tabel ini membantu

memastikan transparansi dalam proses penyediaan
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layanan dan mendorong kepatuhan terhadap standar

etika dan perlindungan data.

5. Tabel uld_umn_db academic_assistance

n O uld_umn_db academic_assistance
¢ id : int(11)
user_nim : varchar(20)
user_nik : varchar(20)
assistance_type : varchar(100)
description : text
» urgency : enum('low’,'medium’, 'high’)
» status ; enum('pending’,'approved','in_progress','’complete’,'rejected')
5 admin_notes : text
n created at: timestamp
@ updated at: timestamp

Gambar 3.30 uld_umn_db academic_assistance

Gambar 3.8 menampilkan tabel uld_umn_db
academic_assistance  yang  berisikan  Bantuan
Akademik berisi informasi tentang mahasiswa
penyandang disabilitas dan bagaimana mereka
menerima bantuan akademik. Jenis bantuan, deskripsi
kebutuhan, status permohonan, dan staf yang
menangani proses tersebut harus didokumentasikan.
Tabel ini mendukung proses akomodasi pendidikan

sesuai dengan pedoman ULD

6. Tabel uld_umn_db counseling_schedules
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n O uld _umn_db counseling_schedules

¢ id - int(11)

5 user_nim : varchar(20)

2 user_nik : varchar(20)

@ counseling_type : enum(‘'academic' 'personal’ 'career' 'other’)

1 preferred_time : varchar(50)

(2} preferred_day : varchar(20)

m scheduled_datetime : datetime

# counselor_id : int(11)

» status : enum('requested','scheduled’,'completed’,'cancelled")

2l notes : text

] created_at : timestamp

[ updated at : timestamp

Gambar 3.31 Tabel uld_umn_db counseling_schedules

Gambar 3.9 menampilkan tabel uld_umn_db
counseling_schedules yang digunakan untuk mengatur
konsultasi mahasiswa. Tabel ini menyimpan data
tentang status konsultasi, jenis konsultasi, preferensi
penjadwalan, dan jadwal yang telah ditetapkan. Data
ini memungkinkan Layanan Dukungan Mahasiswa dan
Departemen Kemahasiswaan untuk merencanakan

dan mencatat layanan konsultasi dengan lebih baik.

7. Tabel uld_umn_db system_notifications
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n O ild umn_db system_notifications
¢ id:int(11)
type : enum(‘report’,'service request’,'counseling’,’/academic assistance’,'sysiem’)

<

# reference_id : int(11)

= fitle : varchar(255)

5 message : text

# is_read : tinyint(1)

5 source_system : varchar(50)
metadata : longtext

created at : timestamp

@ read at: timestamp

Gambar 3.32 Tabel uld_umn_db system_notifications

Gambar 3.10 menampilkan tabel uld_umn_db
system_notifications yang berisi notifikasi otomatis
yang dikirim oleh pengguna dicatat dalam tabel
notifikasi sistem. Notifikasi tersebut dapat berisi
permintaan layanan, perubahan status, atau informasi
penting lainnya. Tabel ini  memungkinkan

pemberitahuan cepat kepada pihak-pihak terkait.

8. Tabel uld_umn_db admin_logs
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n € uld umn db admin_logs
¢ id :int(11)

= admin_nim : varchar(20)
2 admin_nik : varchar(20)
5 action : varchar(100)

@ target table : varchar(50)
# target id : int(11)

2 old_data : text

3 new_data : text

@ ip_address : varchar(45)
= user_agent : text

@ created at : timestamp

Gambar 3.33 Tabel uld_umn_db admin_logs

Gambar 3.11 menampilkan tabel uld_umn_db
admin_logs yang dimana tabel ini menampilkan semua
operasi yang dilakukan oleh administrator dalam
sistem dicatat dalam tabel log administrator. Tabel ini
menyimpan data tentang sesi login pengguna, termasuk

alamat IP, status login, dan waktu pembuatan sesi.

9. Tabel uld_umn_db user_sessions
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n O uld umn db user_sessions
¢ id : varchar(128)

2 user_nim : varchar(20)

2 user_nik : varchar(20)

:) ip_address : varchar(45)

user_agent : text
@ last_activity : timestamp
7 created at: timestamp

Gambar 3.34 Tabel uld_umn_db user_sessions

Gambar 3.12 menampilkan tabel uld_umn_db
user_sessions yang berisi informasi yang digunakan
untuk memastikan keamanan sistem dan melacak
aktivitas pengguna saat ini. Jenis tindakan, data target,
alamat IP, dan waktu aktivitas semuanya termasuk
dalam data ini. Audit, keamanan sistem, dan pelacakan

perubahan data bergantung pada tabel ini.
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3.3.2 Kendala yang Ditemukan

Pada pelaksanaan praktik kerja dan pengembangan website Unit Layanan
Disabilitas (ULD), terdapat beberapa kendala yang muncul selama proses
perancangan, implementasi, hingga pengujian sistem. Kendala-kendala ini
berkaitan dengan aspek teknis pengembangan website serta integrasi antar sistem
yang digunakan untuk mendukung layanan ULD secara real-time. Uraian kendala
pada bagian ini disampaikan secara objektif sebagai bagian dari proses evaluasi,

tanpa dimaksudkan untuk menilai atau menyalahkan pihak tertentu.

1. Pengaturan koneksi antar aplikasi yang berjalan di port berbeda
Website ULD terdiri dari dua aplikasi, yaitu aplikasi publik (uld_new)
dan aplikasi admin (uld_admin), yang dijalankan pada port yang
berbeda. Kondisi ini menimbulkan kendala pada tahap awal integrasi
karena koneksi antar aplikasi sangat bergantung pada kesesuaian
pengaturan URL dan port. Jika konfigurasi belum tepat, proses
pengiriman data dan notifikasi tidak dapat berjalan dengan baik.

2. Notifikasi tidak langsung muncul di dashboard admin
Sistem notifikasi menggunakan mekanisme pengecekan data secara
berkala (polling). Akibatnya, terdapat jeda waktu antara pengiriman
data dari aplikasi publik dan kemunculan notifikasi di dashboard admin.
Pada tahap awal pengujian, kondisi ini dapat menimbulkan kesan
bahwa notifikasi tidak terkirim secara langsung.

3.3.3 Solusi atas Kendala yang Ditemukan

Sebagai tindak lanjut dari kendala yang ditemukan selama pelaksanaan
praktik kerja, dilakukan berbagai upaya untuk mengatasi dan meminimalkan
dampak dari kendala tersebut. Solusi yang diterapkan disesuaikan dengan kondisi
sistem dan kebutuhan operasional layanan ULD, dengan tujuan meningkatkan
stabilitas, efektivitas, dan keandalan website yang dikembangkan. Penjelasan
berikut menguraikan solusi yang diterapkan secara sistematis sesuai dengan kendala

yang telah diidentifikasi pada subbab sebelumnya.
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1. Penyamaan pengaturan URL dan port aplikasi
Untuk mengatasi kendala koneksi antar aplikasi, dilakukan penyamaan
dan penetapan konfigurasi URL serta port pada kedua sistem. Dengan
pengaturan yang konsisten, komunikasi data antara aplikasi publik dan
aplikasi admin dapat berjalan lebih stabil.

2. Penyesuaian waktu pengecekan notifikasi
Interval pengecekan data pada sistem notifikasi disesuaikan agar
notifikasi dapat muncul lebih cepat di dashboard admin. Selain itu,
mekanisme kerja notifikasi dijelaskan dalam dokumentasi sistem agar

mudah dipahami oleh pengguna.
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